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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of taxes, bonus mechanisms, and 

company size on transfer pricing. This type of research is a case study, the type of 

data used is quantitative data. Datansourcenusednsecondaryndata. The population 

of.companiesnin thenconsumer goodsnindustry.sectornlisted on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2014-2018 totaled 42 companies. Samples ofn14 companies for 5 

years.with.a.purposive.sampling.method. Collection.techniques.using documen 

tation and study of literature. The classical assumption test results indicate that all 

variables have escaped multicollinearity, heteroscedasticity, autocorrelation and 

normal distribution disorders. Regression analysis of the effects of taxation obtained, 

and the bonus mechanism have a positive effect, while firmnsize has a negative effect 

on transfer pricing. T test results, tax (X1), bonus mechanism (X2), and company.size 

(X3) partiallynhave a significantneffect on transfer pricing (Y). The resultnof F 

testnshows that the modelnused isncorrect. The coefficient of determination shows 

the tax variables, bonus mechanism, and company size contribute to the influence of 

transfer pricing 99,9% and thenremaining 0,1% is influencednby othernvariables 

notnexamined. 

 

Keywords: Tax, Bonus Mechanism, Company Size, Transfer Pricing. 

 

 

PENDAHULUAN 
Pesatnyanpertumbuhannkegiataniekonomi internasional turut merangsang berkembangnya 

perusahaan multinasional, namun demikian dengan berkembangnya perusahaan multinasional 

juga akan mendatangkan masalah. Salahnsatunya perusahaan multinasionalnakan menghadapi 

masalahhperbedaannpajak yang berlakundi setiap negara. Perkembangan perekonomianndi 

dunia yangnsemakin pesat adalahnsalah satu dampak daringlobalisasi. Permasalahannyang 

seringimunculiyaituiperbedaanitarif pajak, dimana perusahaannmultinasional akan nmenghadapi 

masalahntersebut. Adanya perbedaanntarif pajaknini membuatnperusahaan multinasional 

mengambilikeputusaniuntukimelakukanitransferipricing. Tidak selesai padansatu permasalahan, 

dengannadanya transfernpricing menimbulkan permasalahannyang sampainsaat iniisering 

terjadi,idiantaranyaimasalahipajak,.beaicukai,.persainganiusahaiyangitidakisehat,.dan masalah 

internalimanajemen,nsertanmasih banyak masalah lain yangnberhubungan dengannadanya 

transfernpricing. 

Transfer pricing merupakannharga transfernatasnharga jualnbarang, jasa,ndan harta tidakk 

berwujudnkepada anaknperusahaannataunkepada pihaknyang berelasinatau mempunyai 

hubungannistimewanyang berlokasindi berbagainNegara (Kiswanto dan Purwaningsih, 2014), 

namunndalam prakteknya transfernpricing digunakannoleh beberapa perusahaannmultinasional 
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untuknmenghindari pungutannpajak yangnbesar denganncara mengecilkannpajaknyansehingga 

membuatnbeberapa Negaranmengalami kerugianndalam penerimaan pajak. Salahnsatunya, 

Indonesianyangnmengandalkan pajak dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). 

Permasalahanntransfernpricingnmenjadiisunyang sangatnmenarik dannsemakin mendapat 

perhatian.darinotoritas perpajakanndiberbagai belahanndunia. Semakin banyaknnegara dindunia 

ini yang mulainmemperkenalkan peraturan transfernpricing. Sisi pemerintahn, transfernpricing 

diyakinindapat mengakibatkannberkurang atau hilangnyanpotensinpenerimaan pajaknkar 

enanperusahaannmultinasional cenderung menggerser kewajiban perpajakannyaNdengan cara 

memperkecilnharganjual antara perusahaanndalam satungrup dannmentransfer labanyang di 

dapatkan kepadaNperusahaan yang berkedudukan di negara yang menerapkan tarifnpajak yang 

rendah. Praktekntransfernpricingninindapat mengakibatkannterjadinya pengalihan penghasilan 

ataundasar pengenaannpajak dan/ataumbiaya darisatunWajibnPajak ke Wajib nPajak nlainnya, 

yangidapat direkayasanuntuknmenekann keseluruhan jumlah pajak terutang.  

Pembayaran pajak yang tingginmembuat perusahaan melakukan penghindaran pajak, yaitu 

denganncara melakukan transfernpricing. Transfernpricing seringkali dimanfaatkan oleh 

perusahaan–perusahaann multinasional untuk meminimalkannjumlah pajaknyang harus dibayar. 

Hasil penelitian Indrasti (2016) menunjukkannbahwa pajak berpengaruhnterhadap transfer 

pricing.nBerbeda dengan hasil penelitian Rosa dkk (2017) menunjukkan bahwanpajak tidak 

berpengaruhnterhadap transfernpricing. 

Faktor lainnyang berpengaruhnterhadap transfernpricing adalah mekanisme bonus, 

sebagaimana  hasil penelitiannMelmusi (2016) yang menunjukkannbahwa mekanismenbonus 

berpengaruhnnegatifnterhadap transfernpricing. Mekanismendapat digunakannsebagai ukuran 

apabilaasuatunperusahaan tersebutnmemiliki laba. Mekanismenbonusnberdasarkan besarnya 

labaaakannmembuat direksinberupaya untuk melakukannmanipulasi labanbahkan juga 

dilakukannmanipulasinlabanbersih dengan tujuannmampu memaksimalkannbonus diterimanya. 

Mekanisme.bonus.berdasarkan.laba.merupakan.cara.yang.paling.sering.digunakan. perusahaan 

dalamimemberikanipenghargaanikepadaiDireksiiatauiManajer, karena berdasarkan tingkatnlaba, 

Direksi ataumManajer dapat memanipulasimlaba untuknmemaksimalkan penerimaanmbonus. 

Mekanisme bonus tidak selalu berpengaruh terhadap transfernpricing baginperusahaan 

multinasional, hal ini sebagaimananhasil penelitian Refgia (2017) yangnmenunjukkan bahwa 

mekanismenbonus tidaknberpengaruh terhadapntransfer pricing.n  

Timbulnyantransfernpricing bisa juga dikarenakannfaktor ukuran perusahaan, 

sebagaimananhasil penelitian Melmusi (2016) menunjukkan bahwa ukuranmperusahaan 

berpengaruhnnegatif terhadap transfernpricing.  Semakin besarnaset suatumperusahaan maka 

kopleksitassyang dimilikinperusahaan juga bertambah luas, termasuk pengambilan keputusan-

keputusannmanajemen. Ukuranmperusahaan dapatmenentukan banyaknsedikitnya praktik 

transfermpricing padamperusahaan. Lain halnyanhasil penelitianmRefgia (2017) yang 

menunjukkannbahwanukuran perusahaanmtidak berpengaruhnterhadap transfernpricing.  

Berdasarkan uraian di atas mengenai transfer pricing, pajak, mekanismenbonus, 

dannukuran perusahaan tersebut, maka penelitintertarik untuk mengujinkembali  perusahaan-

perusahaan manufakturmyang terdaftar dinBursa EfekmIndonesia periodentahun 2014-2018. 

Peneliti menetapkan variabelntersebut, karena dari hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

adanyanketidak konsistennya pengujian variabel. Alasan pemilihan perusahaan manufaktur 

sektornbarang konsumsi karenansektor industri barangmkonsumsi dapatmdianggap 

merupakanmsektor industrimyang paling aman dannmenjanjikan. Dengannproduk-produknyang 

selalu dipenuhimpermintaan dan dikuasainolehnpermintaanndomestik yangncukup tinggi. 

Sebagaimananberita yang dilansirnoleh CNNnIndonesia bulannJanuari lalunmengenai sector 

industriibarang konsumsi bahwa indeksnsektor barangnkonsumsi diawal tahunn2017 tersebut 

berhasilnmenjadi indeks sektor saham terkuat pada awal pekanndi bulan Januari dengan 

kenaikan indeks harga saham sebesar 3,02%. Saham saham pada sektornindustri barang 
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konsumsiitetapnmenjadi pilihannkarena sektornindustri barangnkonsumsi masih memiliki 

prospeknyang lebihbaikmdibandingkan dengan sektornlain.  

Secarasfundamental, saham-saham sektor industri barangmkonsumsi juga mendapat 

dukunganmpositif. Salah satunyandari inovasi produk-produk baru yang dikeluarkan oleh 

emiten pada sektor industri barang konsumsi sehingga dapat meningkatkan kinerja 

fundamentalnya..Adanya pandangan bahwa investor akan berinvestasi pada perusahaan yang 

memiliki kinerja perusahaan yangnbaik membuat peneliti menyimpulkan berdasarkan fenomena 

pada paragrafndiatas bahwa dengan banyaknya investor yang berinvestasi menandakan 

banyaknyaajuga perusahaanmyang memilikimkinerja yangmbaik, kesimpulan tersebut dapat 

berhubungan dengan tingkat keputusan transfermpricing yangmdilakukan oleh perusahaan, 

dimanaasaat perusahaan memiliki kinerja yang baik maka perusahaan tersebut pasti memiliki 

tingkat laba yang tinggimdan tingkat laba yangmtinggi menandakan bahwanbeban pajak yang 

harus dibayarkan perusahaan pun semakin tinggi, hal ini dapat memicu perusahaan akan 

melakukan keputusan transfer pricing untuk perencanaan tahun kedepannya. Bagi perusahaan 

yanggmemilikimanak perusahaanmdi negaramyang tarifnpajaknya tinggi makamakan menjadi 

suatummasalah karenamakan membayarmpajakmlebih banyak, sehingga keuntungan yang 

didapatnlebih sedikit. Adamjuga perusahaanmyang melihat inimsebagai suatunpeluang dan 

membuat strategimuntuk mendapatkan keuntunganmlebih dari penjualan dan juga dapat 

menghindari beban pajak yang tinggi. Salah satumcaranya adalahmdengan membuatmanak 

perusahaan dimnegara yang memberlakukanm-tarif pajakmrendah ataupunmnegara yang 

berstatusstaxmheaven country. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruhnpajak, mekanisme 

bonus,.dan ukurannperusahaannterhadap transfernpricing.n 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 
 

1. Transfer Pricing 

Istilahnyang muncul secaranuniversalnhubungan transaksinantar wajib pajak yang 

mempunyaiihubungannistimewa disebut dengannTransfer pricing. Gunadi (2007: 222) 

menjelaskannbahwa transfer pricingnmerupakan jumlahnharga atas penyerahan barang 

ataunimbalannatas penyerahan jasanyang telah dinsepakati oleh kedua belah pihak dalam 

transaksinbisnisnfinansialnmaupun transaksi lainnya. 

Transfenpricing dapat diukurndengan menggunakan proksi rasionnilai transaksinpihak 

berelasin(Related Party Transaction). Transaksinkepada pihaknberelasi adalah salahsatu 

caranperusahaan dalamnmelakukan transfernpricing. Perusahaannanak menjual produk 

kepadaainduknperusahaanntanpa adanya keuntungannatau harganjual samandengan harga 

pokokkpenjualan, sehingga perusahaannbisa rugindan secaranotomatisnperusahaannanak 

tersebutntidak dikenakan pajakn(Refgia, 2017).  

 

2. Pajak 

Praktikntransfernpricing dapatndilakukanndenganncara memperbesarnharga beli 

ataunmemperkecilnharganjual antaranperusahaan dalamnsatungrupndan mentransfernlaba 

yangndiperoleh kepadangrupnyangnberkedudukan di Negaranyang menerapkanntarif pajak 

rendah..SehinggaisemakinitinggiitarifipajakisuatuiNegaraimakaiakanisemakinibesarikemung

kinannperusahaannmemanipulasinagarnmengalihkan penghasilannyankepada perusahaan di 

Negaranyang memilikintarif pajakny lebih sedikit. Namun karenanbelum tersedianya 

peraturannyangnbaku maka pemeriksaanntransfer pricing seringnkali dimenangkannoleh 

wajibipajakidalamipengadilanipajakisehinggaiperusahaanimultinasionalisemakin termotivasi 

untuk melakukanntransfernpricing (Refgia, 2017). 

Transferipricingiseringikaliidimanfaatkaniolehiperusahaan–perusahaan multinasional 

untukimeminimalkannjumlah pajaknyang harusndibayar. Hasilnpenelitian Indrasti (2016) 
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menyatakan bahwa pajaknberpengaruhnterhadap transfernpricing. Berdasarkannuraian 

tersebut, hipotesisnyang dikemukakan adalah: 

H1n: Pajak berpengaruhnterhadap transfernpricing. 

 

3. MekanismenBonus 

Mekanismenbonus adalah kompensasintambahan atau penghargaannyang diberikan 

kepadaipegawainatas kebrhasilan pencapain tujuan-tujuannyang ditargetkan olehiperusahaan. 

Mekanisme bonusnberdasarkan labanmerupakan cara yang palingnsering digunakanakan 

perusahaanidalamimemberikanipenghargaanikepadaiDireksiiatauiManajer, maka berdasarkan 

tingkatilabaiDireksiiatau Manajer dapatmmemanipulasi labantersebut untuknmemaksimalkan 

penerimaannbonus. iSebagaimana yang dinyatakannoleh Purwanti dalamnRefgia (2017), 

Tantiem/ bonus merupakan penghargaannyang di berikan oleh RUPSnkepada anggota 

Direksiisetiapntahunnapabila perusahaannmemperoleh laba.nSistem pemberiannkompensasi 

bonus ini dapat membuat paranpelaku terutama manajerndiperusahaan dapat melakukan 

perekayasaannterhadap laporannkeuangan perusahaannagar memperoleh mekanismenbonus 

yangnmaksimal.n  

Dalamnmenjalankan tugasnya,npara direksincenderung menunjukkannkinerja yang 

baikikepadanpemilik perusahan untuknmemperoleh bonusndalamnmengelola perusahaan. 

Pemilik.perusahaan.tidak.hanya.memberikan.bonus.kepada.direksi.yang.dapat mengahasilkan 

laba untuk divisinatau subunit, tetapi jugankepada direksi yang bersedia bekerjasama 

demi.kebaikanndannkeuntungannperusahaannsecara keseluruhan. Hal ini didukung oleh 

pendapat.Horngrenndalam Refgia (2017) yang menyebutkannbahwa kompensai (bonus) 

direksi.dilihat darinkinerja berbagaindivisi atau timndalam satunorganisasi. Semakinnbesar 

labanperusahaan secarankeseluruhan yangndihasilkan, makansemakin baik citranpara direksi 

dimata.pemiliknperusahaan.  Oleh sebab itu, direksinmampu mengangkatnlaba pada tahun 

yang diharapkannyaitu dengan menjualnpersediaannkepada antarnperusahaan satungrup 

dalamnperusahaan multinasionalndengan harga dibawah pasar.nHal ini akan mempengaruhi 

pendapatan.perusahaan dannmeningkatkan laba pada tahunntersebut. 

Hasil penelitian Melmusi (2016) menyatakan bahwanmekanisme bonus berpengaruh 

negatifnterhadap transfernpricing.nBerdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikemukakan 

hipotesis.sebagainberikut: 

H2 : Mekanismenbonus berpengaruhnterhadap transfet pricing. 

 

4. Ukuran Perusahaan 

Surbakti dalam Refgian(2017), mengungkapkannbahwa perusahaannyang memiliki 

total.aktivabesar menunjukkan bawha perusahaan tersebut telahnmencapai tahap kedewasaan 

dimana.dalamntahap ininarus kasnperusahaan sudahnpositif dan dianggapnmemiliki prospek 

yang baikndalam jangkanwaktu yang relatifnlama, selain itunjuga mencerminkannbahwa 

perusahaannrelatif lebihnstabil dan lebihnmampu menghasilkan laba dibandingnperusahaan 

denganntotal asetnyang kecil. Semakinnbesar asetnsuatu perusahaanndapat disimpulkan 

bahwa.kompleksitas.yang.dimiliki perusahaannjuga bertambahnluas,n termasuk pengambilan 

keputusan-keputusannmanajemen.n 

Ukurannperusahaan dapatnmenentukan banyaknsedikitnyanpraktikntransfer pricing 

padanperusahaan.nPerusahaan yangnberukuran relativenlebih besarnakan dilihatnkinerjanya 

olehnmasyarakat sehingganpara direksinatau manajernperusahaan tersebutnakan lebih 

berhati-hati.dan transparanndalam melaporkannkondisi keuangnnya.nSedangkan perusahaan 

yang.berukurannlebih kecilndianggap lebih mempunyai kecenderungannmelakukan transfer 

pricing.untuknmenunjukkan kinerja yangnmemuaskan.  
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Hasil penelitian Melmusi (2016) menunjukkannbahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif.terhadap.transfer.pricing. .Berdasarkan.uraian.tersebut, .dapat.dikemukakan hipotesis 

sebagai.berikut:   

H3 : UkurannPerusahaan berpengaruhnterhadap transfer pricing. 

 

 

METODE nPENELITIAN 

Penelitiannini merupakannstudi kasusnpada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji pengaruhnpajak, mekanismenbonus, dan ukuran 

perusahaannterhadap transfernpricing pada perusahaan  pada perusahaan manufaaktur barang 

konsuumen periode 2014-2018 yang terdaaftar di BEI. 

Jenis data yangndigunakan dalamnpenelitian ini adalahndata kuantitatif, dengan 

menganalisis data-data numerik. Sumberndata dalamnpenelitian adalah data sekunder berupa 

laporannkeuangan tahunaan pada perusahannsektor bidang barang konsumsi yangnterdaftar di 

BEI pada periode 2014 – 2018.  

Populasi dalam penelitiannini perusahaan sektor industri barang konsumsinyang terdaftar 

di.BEI tahunm2014-2018 berjumlah 42 perusahaan. Pengambilannsampel dengan teknik 

purposivemsampling, berjumlah 14 perusahaan. Analisis data menggunakannanalisis regresi 

berganda, .uji.t, .uji.F, .dan.koefisien.determinasi. .Sebelum.melakukan.uji.hipotesis terlebih 

dahulu.dilakukan.uji.asumsi.klasik yang terdirindarinuji multikolinieritas,nuji heterokedastisitas, 

dan ujinnormalitas. 

 

 

HASILnPENELITIAN 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Ujinasumsinklasik digunakan untuknmengetahui apakahnmodel regresinlinear berganda 

dalamnpenelitiannini benaar-benarnmenunjukkan hubungannyangnsignifikan dan representatif 

atau.BLUE (BestnLinearnUnbiasednEstimator) dilakukannpengujian asumsinklasikndengan 

hasilnsepertintabel 1 berikut. 

 

Tabel 1.nUjinAsumsinKlasik 

 

UjinAsumsinKlasik HasilnUji Kesimpulan 

Uji multikolinieritas 

 

Uji autokorelasi 

 

Uji heterokesdatisitas 

 

UjiNnormalitas 

Tolerancen(0,916); (0,967); (0,945) > 0,1 & VIP 

(1,092); (1,034); (1,058) < 10 

p  (0,899) > 0,05 

 

p (0,096); (0,262); (0,225) > 0,05 

 

p (0,051) > 0,05 

Tidaknterjadi  

multikolinieritas 

Tidaknterjadi 

autokorelasi 

TidakNterjadi  

heteroskedatisitas 

Residualnnormal 

Sumber : Datanprimer yangndiolah, 2019 

 

 

AnalisisnRegresi Linier Berganda 

Regresi linier bergandandigunakan untuknmengujinpengaruh variabelnbebas yaitu pajak 

(X1), mekanisme bonus (x2), dannukurannperusahaan (x3) terhadapntransfer pricing (y). 

Hasilnregresinlinier bergandandapat dilihatnpadantabel 2 berikutnini. 
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Tabel 2. Hasil Uji RegresinLiniernBerganda 

 

Variabel Koefisen Nilai t Signifikansi 

(Constan) 0,142 12,559 0,000 
Pajak 0,024 9,214 0,000 
Mekanisme bonus 0,170 222,316 0,000 
Ukuran perusahaan -0,025 -14,988 0,000 

F                    : 17542,076   0,000 

Adjustd R
2
   : 0,999    

Sumber :nData primerNyang diolah, 2019 

 

Hasilnregresi bergandantersebut diperoleh persamaannregresi sebagainberikut:  
 

Y  = 0,142 + 0,024 X1 + 0,170 X2   -0,025 X3   
 

Persamaannregresi liniernberganda tersebutndapat diinterpretasikannsebagai berikut : 

a .= 0,142 adalahnkonstanta, artinya apabiila pajak (X1), mekanisme bonus (X2), dan 

ukurannperusahaan (X3) sama dengn nol (tetap), maka transfermpricing  sebesar 0,142% 

b1 = 0,024 adalah pajak (X1), artinya apabila pajak (X1) meningkat sebesar 1% maka transfer 

pricing (Y) perusahaan manufaktur sektor konsumsi  meningkat sebesar 0,024% 

dengannasumsi mekanisme bonus (X2), dan ukuran perusahaan (X3) dianggap konstan.  

b2 = 0,170 adalah mekanisme bonus (X2), artinya apabila mekanisme bonus (X2) meningkat 

sebesar 1% maka transfer pricing (Y) perusahaan manufaktur sektor konsumsinmeningkat 

sebesar 0,17% dengan asumsi pajak (X1), dan ukuran perusahaan (X3) dianggap konstan.n 

b3  = -0,025, adalah ukuranNperusahaanN(X3), artinya apabila ukurannperusahaan (X3) 

semakin besar maka transfer pricing (Y) perusahaan manufaktur sektor konsumsi 

menurun sebesar 0,025% dengan asumsi pajak (X1), dan mekanisme bonus (X2) dianggap 

konstan. 

 

Uji t 

1.  Perputaran Pajak (X1) terhadapnTransfer Pricing (Y) 

Hasl perhitungan yangn menunjukkan probabilitas 0,0000< 0,05,Nmaka Honditolak. 

Berartinada pengaruhnyang signifikannpajak (X1) trhadap transfer pricing (Y), maka 

hipotesis 1: Pajaknberpengaruhnterhadap transfernpricing, terbukti 

2.  MekanismenBonus (X2) terhadapnTransfer Pricing (Y) 

Hasil perhitungan yang menunjukkan p-value0 0,0000< 0,050, makanHonditolak. Berarti ada 

pengaruhnyang signifikan mekanisme bonus (X2) terhadapntransfer pricing (Y), maka 

hipotesiss 2nyang berbunyi: Mekanismenbonus berpengaruh terhadap transfer pricing, 

terbukti. 

3. Perputaran UkurannPerusahaan (X3) terhadapnTransfernPricing (Y) 

Hasil perhitungan yang menunjukan nilaai probabilitas 0,000 < 0,05,nmakanHo 

ditolak.nBerarti adanpengaruhnyang signifikannukuran perusahaan (X3)mterhadap transfer 

pricing (Y), maka hipotessis H3 berbunyii: Ukuran Perusahaannberpengaruh terhadap 

transfer pricing, terbukti. 

 

Uji F 

Hasil uji  F  diperoleh nilai thitung 17542,076 dengan nilainprobabilitas sebesar 0,000 < 

0,05, yang berarti makanmodelnlayak ataunfit untuk digunakanNuntuk memprediksi 

variable.bebas (pajak,nmekanisme bonus, dannukuran perusahaan) terhadap variabelnterikat 

(transfer pricing).  
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AnalisisnKoefisiennDeterminasi 

Hasil perhitunganndengan programnSPSSnversi 18.0ndiperoleh nilainAdjusted R Square 

sebesar 0,999. Berartinvariabelnpajak (X1), mekanismenbonus (X2), dan ukuran perusahaan (X3) 

mempunyai sumbangan pengaruhnterhadapntransfer pricing (Y) perusahaan manufaktur sektor 

konsumsi.sebesarn99,9%,nsedangkannsisanya sebesarn0,1%ndipengaruhinoleh variabelnlain 

yangntidaknditeliti.  

 

 

PEMBAHASAN  
Pajak berpengaruh signifikan terhadapntransfer pricing.nHasilnpenelitian ininada 

relevansinya dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indrasti (2016), Refgia (2017), 

Tiwa (2017), dan Santosa (2018)nyang menunjukan bahwampajak berpengaruhnterhadap 

transfermpricing,mnamun tidaknmendukung penelitiannyang dilakukan oleh Melmusi (2016), 

dannRosa (2017),mbahwamnpajak tidak berpengaruhnterhadap transferMpricing 

Mekanisme.bonus.menunjukkan.pengaruh.yang.,positif.dan.,signifikan.,terhadap.transfer 

.pricing,.yang.berarti. apabila. pemberian .bonus. meningkat. maka. perilaku. transfer. pricing 

perusahaan juga meningkat. Sebagaimananyangndinyatakan oleh Purwanti dalamnRefgia 

(2017), Tantiem/bonus merupakannpenghargaan yang diberikan olehnRUPS kepadananggota 

Direksimsetiap tahunnapabilanperusahaan memperoleh laba. Sistem pemberiannkompensasi 

bonus ini dapat membuatnpara pelaku terutama manajer diperusahaan dapat melakukan 

perekayasaannterhadap laporan keuangannperusahaannagar memperoleh nmekanisme nbonus 

yang.maksimal.n 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaannberpengaruh negatif dan 

signifikan.terhadapmtransfermpricingmperusahaan manufakturnsektor barang konsumsi yang 

terdaftar.di BEI periode tahun 2014-2018. Berpengaruh negatif menunjukkannarah yang 

berlawanan, yangnberarti apabilanukuran perusahaannsemakin besarmmaka perilaku transfer 

pricing akan menurun. Sebaliknya apabila ukuran perusahaan semakinnkecil maka perilaku 

transfernpricing akanmmeningkat. Sebagaimana hasil penelitiannyangndilakukan oleh Melmusi 

(2016) bahwanukuran perusahaan berpengaruh negatifnterhadap transfermpricing. Berbeda 

dengan hasil penelitiannRefgia (2017)nyang menunjukkanNukurannperusahaan tidak 

berpengaruh.terhadap transfernpricing. 

 

 

KESIMPULANn 

Pajaknberpengaruh positifndan signifikan terhadapntransfernpricing. Positif yang 

berartinsearah, maksudnya apabila pajak naik maka transfer pricing yangndilakukan perusahaan 

jugannaik. Berpengaruhnya pajak terhadapntransfer pricing pada perusahaan, karena 

pembayaran.pajak akan mengurangi laba perusahaan, sehingga pembayaran pajak menjadi salah 

satu alasan perusahaannuntuknmelakukan transfernpricing. 

Mekanismenbonus berpengaruh positif dannsignifikan terhadapntransfer pricing. Positif 

menunjukkan pengaruh yang searah, artinya apabila pemberian bonus meningkat maka perilaku 

transfer pricing perusahaan juga  meningkat.   

Ukuran perusahaannberpengaruh negatif dan signifikan terhadapntransfer pricing. 

Berpengaruh negatif menunjukkan arah yang berlawanan, yang berartinapabila ukuran 

perusahaan semakinnbesar maka perilaku transfer pricing akan menurun. Sebaliknya apabila 

ukuran perusahaannsemakin kecil maka perilaku transfer pricing akannmeningkat. 
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